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Abstract: This study aims to analyze the teacher-student relationship from the perspective of
the Qur'an and Hadith, focusing on the Islamic educational values contained within them. The
method used is qualitative research with a library research approach and thematic analysis
(tafsir maudhu'i) of primary Islamic sources. The results show that the teacher-student
relationship in Islam is not merely an academic interaction but an educative-spiritual
relationship based on divine values. Teachers are positioned as murabbi (educators), mu'allim
(instructors), and muaddib (character developers) who are responsible for the transfer of
knowledge and the formation of character. Meanwhile, students are required to uphold adab al-
talib (the ethics of knowledge seekers), which includes attitudes of humility, sincerity, respect,
and discipline. Analysis of Qur'anic verses and Hadith reveals five core values in this
educative relationship: (1) spiritual value (ukhrawi), (2) moral value (akhlaqi), (3) social value
(ijtima'i) (4) psychological wvalues (nafsi), and (5) pedagogical values (tarbawi). The
implementation of these values in the context of contemporary education faces challenges such
as generational differences and the dominance of digital technology, yet they remain relevant as
an ethical-pedagogical foundation for character building in the Islamic education system.
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan guru dan murid
dalam perspektif Al-Qur'an dan Hadis dengan fokus pada nilai-nilai pendidikan
Islam yang terkandung di dalamnya. Metode yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan library research dan analisis tematik (tafsir maudhu'i)
terhadap sumber primer Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan guru-
murid dalam Islam bukan sekadar interaksi akademik, tetapi merupakan relasi
edukatif-spiritual yang berbasis pada nilai-nilai ilahiyah. Guru diposisikan sebagai
murabbi (pendidik), mu'allim (pengajar), dan muaddib (pembentuk adab) yang
bertanggung jawab atas transfer ilmu dan pembentukan akhlak. Sementara murid
dituntut memiliki adab al-talib (etika penuntut ilmu) yang meliputi sikap tawadhu',
ikhlas, hormat, dan disiplin. Analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis
mengungkap lima nilai inti dalam relasi edukatif ini: (1) nilai spiritual (ukhrawi), (2)
nilai moral (akhlaqi), (3) nilai sosial (ijtima'), (4) nilai psikologis (nafsi), dan (5) nilai
pedagogis (tarbawi). Implementasi nilai-nilai ini dalam konteks pendidikan
kontemporer menghadapi tantangan berupa perbedaan generasi dan dominasi
teknologi digital, namun tetap relevan sebagai landasan etis-pedagogis bagi
penguatan karakter dalam sistem pendidikan Islam.

Kata kunci: Guru, Murid, Pendidikan Islam, Al-Qur'an, Hadis.

Pendahuluan

Pendidikan dalam Islam bukan sekadar proses transfer pengetahuan kognitif
(ta'lim), melainkan sebuah perjalanan transformatif yang bertujuan membentuk
karakter (tahdhib al-akhlag) dan pengasuhan menyeluruh (tarbiyah). Dalam
konstruksi pendidikan ini, relasi antara guru dan murid menempati posisi sentral
sebagai medium utama yang dijiwai oleh lima nilai fundamental yang saling
berkaitan dan menguatkan.
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Pertama, nilai spiritual (ruhaniyyah) menjadi landasan ontologis yang
membedakannya dari paradigma sekuler. Relasi ini adalah ibadah dan medium
mendekatkan diri kepada Allah (tagarrub ilallah). la diwujudkan melalui
pemahaman ilmu sebagai cahaya Ilahi (nur), dimana guru berperan sebagai
pembimbing (mursyid); penataan niat yang ikhlas semata untuk mencari ridha
Allah; dan kesadaran bahwa guru adalah pewaris para nabi yang melanjutkan
misi penyucian jiwa (tazkiyah) dan pengajaran.

Kedua, nilai moral dan etika (akhlagiyyah) merupakan manifestasi konkret
dari spiritualitas tersebut. Relasi guru-murid menjadi laboratorium praktik akhlak
mulia, dimana murid wajib menghormati guru dengan adab yang tinggi, dan
guru berkewajiban menjadi teladan hidup (qudwah hasanah) yang merefleksikan
ilmu yang diajarkannya, dilandasi kejujuran, kesabaran, dan kasih sayang.

Ketiga, nilai sosial (ijtima'iyyah) melihat ikatan ini sebagai microcosmos
masyarakat ideal. Guru, sebagai ulama, memiliki tanggung jawab untuk
mengangkat derajat masyarakat, menjadi pemecah masalah (problem solver), dan
agen perbaikan (islah). Hubungan ini membangun solidaritas komunitas ilmu
(ukhuwah) dan menjadi sarana regenerasi peradaban Islam (istimrariyyat al-
hadharah).

Keempat, nilai psikologis  (nafsiyyah)  menekankan  pentingnya
pengembangan kejiwaan yang seimbang. Relasi yang sehat dibangun dengan
memahami karakter fitrah murid, memberikan motivasi dan dukungan, serta
bertujuan membentuk kepribadian integral yang tenang (tuma'ninah), tangguh
(sabr), dan optimis (raja').

Kelima, nilai pedagogis (ta'limiyyah wa tarbawiyyah) memadukan semua nilai
di atas dalam metodologi. Ia terwujud dalam komunikasi yang dialogis,
penanaman kemandirian belajar sepanjang hayat, serta kontekstualisasi ilmu
dimana guru menjadi fasilitator yang membantu murid menyaring dan
mengintegrasikan informasi dengan nilai Islam di era digital.

Al-Qur’an dan Hadis menjadi sumber primer yang mengukuhkan nilai-nilai
ini. Surah Al-Mujadilah ayat 11 menegaskan dimensi spiritual-intelektual,
sementara Hadis tentang ulama sebagai pewaris nabi menetapkan tanggung
jawab moral dan sosial guru. Namun, dalam konteks pendidikan kontemporer,
relasi suci ini menghadapi tantangan kompleks akibat globalisasi, revolusi digital,
dan pergeseran nilai sosial yang berpotensi mereduksi kedalaman dan kualitas
interaksi insani. Kajian klasik seperti karya Al-Ghazali dan Az-Zarnuji telah
mendasar, namun analisis tematik yang menyelaraskan prinsip normatif dengan
realitas kekinian masih perlu dikembangkan

Di sinilah penelitian ini hadir. Tantangan modern justru membuat kelima
nilai di atas semakin krusial. Di tengah banjir informasi, dunia tetap
membutuhkan  bimbingan spiritual, etika, interaksi sosial langsung,
pendampingan psikologis, dan metode pedagogis yang bijak —yang tidak dapat
digantikan sepenuhnya oleh mesin. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara sistematis nilai-nilai pendidikan Islam dalam relasi
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guru-murid dengan mengintegrasikan eksplorasi teks suci dan konteks kekinian.
Tujuannya adalah untuk menawarkan perspektif yang menjadikan relasi guru-
murid sebagai “benteng” dan “penyeimbang” yang menjaga hakikat pendidikan
sebagai proses memanusiakan manusia (ta'dib) dan mendekatkan diri kepada
Sang Pencipta, sekaligus relevan menjawab tantangan zaman.

Secara sp1r1tua1 Al-Qur’an menegaskan keutamaan dan tanggung jawab
orang berilmu: “@ A Gl 1l (& G5 14 Al sy (Allah akan mengangkat
orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat) [QS. Al-Mujadilah: 11].

Ayat ini menempatkan guru (pemberi ilmu) dan murid (pencari ilmu) dalam
kerangka iman dan ketaatan, di mana proses belajar-mengajar merupakan ibadah
yang mengangkat dera]at Hadits Nab1 - memperkuat p05151 guru dengan
sabdanya u\ Ll 44)5 c;l.m‘ﬁ\ u\ ;hu‘}“ ?3 \_9.1_)_9.1 ) 5 ‘21_9 Jad ) \_9.1)_9 c(dad\ Cyad kY 4 A;\L;.a
A7 (Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi. Para nabi tidak mewariskan dinar
atau dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu. Maka barangsiapa mengambilnya, ia
telah mengambil bagian yang sangat banyak) [HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi]. Hadits
ini menjadikan hubungan guru-murid sebagai hubungan pewarisan ilmu
kenabian, yang bukan transaksi duniawi, melainkan amanah spiritual.

Secara moral, Al-Qur’an menggariskan adab dasar dalam interaksi edukatif
melalui perintah untuk bertanya kepada ahli ilmu: “! S BT R ¢y SRy
(Maka bertanyalah kepada ahli ilmu jika kalian tidak mengetahui) [QS. Al-Anbiya”: 7].
Ayat ini menetapkan posisi guru sebagai ‘ahl al-dzikr’ (ahli ilmu) yang wajib
dimintai nasihat dan petunjuk, serta menuntut sikap rendah hati (tawadhu’) dari
murid. Adab menghormati guru juga tercermin dalam etika yang diajarkan Nabi
% kepada para sahabat, sebagai murid-mulia. Sabda beliau: “ 0l Ua (a al Oad i
3y ljsia Gijais Gal 437 (Tidak termasuk golongan kami, siapa yang tidak
menghormati yang lebih tua, menyayangi yang lebih muda, dan mengerti hak seorang
alim) [HR. Ahmad]. Hadits ini secara tegas mengaitkan pengakuan terhadap hak
ilmuwan (guru) dengan kesempurnaan iman seorang muslim.

Secara sosial, perintah menuntut ilmu yang bersifat universal menc1ptakan
ikatan persaudaraan intelektual. Rasulullah # bersabda: “<ib alsll &my 5 e K als”
(Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim) [HR. Ibnu Majah]. Kewajiban ini
membentuk relasi guru-murid sebagai keniscayaan sosial bagi kelangsungan dan
regenerasi umat. Dalam praktiknya, Al-Qur’an memberikan contoh dialog
edukatif langsung antara guru dan murid dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidr
[QS. Al-Kahfi: 60-82], yang mengajarkan nilai kesabaran, ketaatan, dan
pembelajaran melalui observasi serta dialog reflektif.

Namun, dalam konteks pendidikan kontemporer, relasi suci yang dilandasi
dalil-dalil qur’ani dan nabawi ini menghadapi tantangan kompleks. Globalisasi,
revolusi digital, dan pergeseran nilai sosial berpotensi mereduksi hubungan guru-
murid menjadi sekadar transaksi informasi yang dangkal, mengaburkan dimensi
spiritual dan moral yang diperintahkan oleh ayat dan hadits di atas. Kajian klasik
seperti karya Al-Ghazali dan Az-Zarnuji telah mendalami etika ini, namun
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analisis tematik yang menyelaraskan landasan teks suci secara eksplisit dengan
tantangan kekinian masih perlu dikembangkan.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan menawarkan analisis sistematis tentang nilai-nilai pendidikan Islam
dalam hubungan guru-murid. Dengan menggali lebih dalam tentang prinsip-
prinsip pendidikan Islam dan menerapkannya dalam konteks modern,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi
pengembangan pendidikan yang lebih baik dan lebih berintegritas. Dalam
menghadapi tantangan zaman, penting untuk tetap berpegang pada nilai-nilai
dasar pendidikan Islam yang menekankan pada pembentukan karakter dan
spiritualitas, sehingga hubungan guru-murid tidak hanya menjadi sekadar
interaksi akademis, tetapi juga menjadi proses pembelajaran yang mengarah pada
peningkatan kualitas manusia secara keseluruhan.

Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang mendalam, dengan
memanfaatkan metode library research yang sistematis dan analisis tematik (tafsir
maudhu'i) yang terstruktur. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menggali makna yang lebih dalam dari teks-teks suci dan literatur yang relevan,
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih holistik tentang pendidikan Islam.
Dalam konteks ini, data primer yang menjadi sumber utama berasal dari Al-
Qur'an dan kitab Hadis, khususnya dari kutub al-tis'ah, yang merupakan
kumpulan Hadis yang diakui dalam tradisi Islam. Data ini sangat penting karena
mengandung ajaran langsung dari Nabi Muhammad Saw., yang menjadi
pedoman utama dalam pendidikan dan pembentukan karakter.

Sebagai contoh, ketika mengidentifikasi ayat-ayat yang berkaitan dengan
peran guru dan murid, peneliti dapat merujuk pada Surah Al-Mujadila ayat 11,
yang menekankan pentingnya ilmu dan pengajaran. Di dalamnya, Allah Swt.
berfirman bahwa orang-orang yang beriman dan berilmu akan diangkat
derajatnya. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran guru dalam mendidik
dan membimbing murid agar mencapai tingkat keilmuan yang lebih tinggi.
Dengan demikian, data primer ini tidak hanya menjadi sumber informasi, tetapi
juga sebagai landasan moral dan etika dalam proses pendidikan.

Sementara itu, data sekunder yang diperoleh dari karya-karya klasik dan
kontemporer tentang pendidikan Islam juga memainkan peranan yang sangat
vital. Karya-karya tersebut, baik yang ditulis oleh ulama klasik seperti Al-Ghazali
maupun pemikir kontemporer, memberikan perspektif yang beragam mengenai
metode dan filosofi pendidikan dalam Islam. Misalnya, pemikiran Al-Ghazali
tentang pentingnya pendidikan karakter dan akhlak dalam mendidik generasi
muda masih relevan hingga saat ini dan dapat dijadikan acuan dalam
merumuskan strategi pendidikan yang efektif.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap yang
saling berkaitan. Pertama, tahap identifikasi ayat dan Hadis yang terkait dengan
peran guru dan murid. Proses ini melibatkan penelusuran yang cermat terhadap
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teks-teks suci untuk menemukan referensi yang relevan. Kedua, tahap klasifikasi
tematik berdasarkan nilai-nilai pendidikan. Dalam tahap ini, peneliti
mengelompokkan data yang telah diidentifikasi ke dalam tema-tema tertentu,
seperti etika pendidikan, metode pengajaran, dan hubungan antara guru dan
murid. Ketiga, tahap interpretasi kontekstual dengan pendekatan hermeneutika
pedagogis. Di sini, peneliti berusaha memahami konteks sosial, budaya, dan
historis dari teks-teks yang dianalisis, sehingga dapat memberikan makna yang
lebih mendalam dan aplikatif.

Validitas data dalam penelitian ini diuji melalui triangulasi sumber, di mana
peneliti membandingkan berbagai sumber data untuk memastikan konsistensi
dan keakuratan informasi. Peneliti membandingkan dan mengonfirmasi makna
antar sumber primer yang sejenis. Perbandingan ayat dengan ayat: Misalnya,
konsep keutamaan ilmu (QS. Al-Mujadilah: 11) dikonfirmasi dengan konsep
kewajiban menuntut ilmu (QS. Al-Isra': 36).

Perbandingan hadis dengan hadis: Hadis tentang penghormatan kepada
guru (HR. Ahmad) dikonfirmasi dengan hadis tentang adab penuntut ilmu dalam
Shahih Muslim. Perbandingan ayat dengan hadis: Ayat tentang perintah bertanya
kepada ahli ilmu (QS. Al-Anbiya': 7) dijadikan landasan untuk hadis-hadis yang
menjelaskan etika bertanya dan adab kepada guru.

Peneliti menguji dan memperdalam penafsiran terhadap sumber primer
dengan merujuk pada tiga lapis sumber sekunder: Karya Ulama Klasik (Tafsir dan
Pendidikan): Seperti Thya' Ulumuddin (Al-Ghazali) untuk konsep pendidikan
karakter dan Ta'lim al-Muta'allim (Az-Zarnuji) untuk etika guru-murid.

Karya Ulama Kontemporer (Tafsir Maudhu'i): Seperti Tafsir Al-Misbah (M.
Quraish Shihab) atau karya spesifik tentang tafsir ayat-ayat pendidikan untuk
kontekstualisasi makna.

Literatur Akademik Kontemporer: Jurnal dan buku tentang pendidikan
Islam, psikologi pendidikan, dan sosiologi pendidikan untuk membandingkan
temuan normatif dengan teori dan praktik kekinian. Untuk meminimalisasi bias
interpretasi, peneliti melakukan konsultasi dengan pakar di bidang:

IImu Tafsir: Konsultasi dilakukan dengan Prof. Dr. H. Abdul Halim, M.A.
(Guru Besar Ilmu Tafsir UIN Antasari Banjarmasin) untuk memastikan
keakuratan penafsiran ayat-ayat tematik yang digunakan.

Pendidikan Islam: Konsultasi dilakukan dengan Prof. Dr. H.
Mujiburrahman, M.A. (Guru Besar Pendidikan Islam UIN Antasari Banjarmasin)
untuk menguji relevansi dan aplikasi nilai-nilai yang ditemukan dalam konteks
pedagogis modern. Selain itu, konsultasi dengan ahli tafsir Prof. Dr. H. Abdul
Halim, M.A. (Guru Besar Ilmu Tafsir UIN Antasari Banjarmasin) dan pendidikan
Islam Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A. (Guru Besar Pendidikan Islam UIN
Antasari Banjarmasin) juga dilakukan untuk mendapatkan perspektif yang lebih
luas dan mendalam. Proses ini penting untuk memastikan bahwa interpretasi
yang dihasilkan tidak hanya akurat, tetapi juga relevan dengan konteks
pendidikan saat ini.
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Dengan pendekatan yang sistematis dan analitis ini, penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman pendidikan Islam
yang lebih komprehensif. Melalui eksplorasi mendalam terhadap ayat-ayat Al-
Qur'an dan Hadis, serta integrasi dengan pemikiran para ulama, penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan rekomendasi yang dapat diimplementasikan
dalam praktik pendidikan. Kesimpulannya, metode penelitian yang digunakan
tidak hanya berfokus pada pengumpulan data, tetapi juga pada proses analisis
yang mendalam dan validasi yang ketat, sehingga hasil yang diperoleh dapat
memberikan wawasan baru dalam pengembangan pendidikan Islam yang
berkualitas dan berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan

Analisis teks Al-Qur'an dan Hadis mengungkap tiga dimensi utama peran
guru dalam Islam yang sangat mendalam dan kompleks. Pertama, sebagai
murabbi, yang diambil dari QS. Al-Baqarah: 151, guru memiliki tanggung jawab
besar dalam pembinaan spiritual dan moral murid. Murabbi bukan hanya sekadar
pengajar, tetapi juga pembimbing yang berperan dalam membentuk karakter dan
integritas siswa. Dalam konteks ini, kita bisa melihat bagaimana seorang guru
harus mampu menanamkan nilai-nilai keagamaan serta etika yang baik dalam diri
muridnya. Misalnya, ketika seorang guru mengajarkan tentang kejujuran, ia tidak
hanya menyampaikan teori, tetapi juga memberikan contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini akan membuat murid lebih mudah memahami dan
menginternalisasi nilai tersebut.

Kedua, sebagai mu'allim, yang disebutkan dalam QS. Al-Alaq: 1-5, guru
berfungsi sebagai penghubung dalam transfer ilmu pengetahuan. Dalam dunia
pendidikan, peran ini menjadi sangat penting karena ilmu pengetahuan adalah
salah satu aspek yang sangat dihargai dalam Islam. Seorang mu'allim harus
mampu menyajikan materi pelajaran dengan cara yang menarik dan mudah
dipahami. Contohnya, dalam pengajaran sains, seorang guru dapat menggunakan
eksperimen praktis untuk menjelaskan konsep-konsep yang sulit, sehingga murid
dapat melihat langsung aplikasi dari teori yang mereka pelajari. Dengan cara ini,
proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan minat dan motivasi murid untuk belajar.

Ketiga, sebagai muaddib, yang dijelaskan dalam Hadis Bukhari, guru
memiliki peran penting dalam membentuk adab dan karakter murid. Muaddib
bukan hanya mengajarkan norma dan etika, tetapi juga menjadi teladan dalam
perilaku sehari-hari. Hal ini sangat relevan dalam konteks pendidikan karakter, di
mana guru harus menunjukkan sikap yang baik dan benar agar murid dapat
meniru dan mengadopsi perilaku tersebut. Misalnya, seorang guru yang
menunjukkan sikap sabar dan penuh kasih sayang dalam menghadapi murid-
muridnya akan menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung.
Dengan demikian, ketiga peran ini terintegrasi dalam konsep ulama warasatul
anbiya' (ulama sebagai pewaris nabi), yang menempatkan guru bukan sekadar
profesi, tetapi misi profetik yang mulia.
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Murid dalam Islam dikenal sebagai Thalib al-'ilm (penuntut ilmu) yang
memiliki seperangkat etika (adab al-talib) yang ketat. Az-Zarnuji dalam Ta'lim al-
Muta'allim merumuskan 12 adab utama, termasuk: membersihkan niat,
menghormati guru, bersabar dalam belajar, dan mengamalkan ilmu. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam proses belajar, tidak hanya pengetahuan yang
penting, tetapi juga sikap dan perilaku yang harus dijunjung tinggi. QS. Taha: 114,
yang berbunyi "Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku," menggambarkan
betapa pentingnya posisi murid sebagai hamba yang selalu haus akan ilmu. Sikap
kerendahan hati (tawadhu') juga menjadi sikap dasar yang harus dimiliki oleh
setiap penuntut ilmu, karena dengan kerendahan hati, mereka akan lebih terbuka
untuk menerima ilmu dan kritik dari guru mereka.

Hubungan guru-murid dibangun berdasarkan nilai-nilai spiritual, moral,
sosial, psikologis, dan pedagogis. Nilai spiritual dalam pendidikan menjadikan
hubungan guru-murid sebagai ibadah yang sangat mulia. Hadis yang
menyatakan, "Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
mudahkan baginya jalan ke surga" (HR. Muslim), memberikan dimensi
eskatologis yang mendalam dalam proses belajar-mengajar. Dalam konteks ini,
guru yang mengajar dengan niat ikhlas dan murid yang belajar untuk
mendekatkan diri kepada Allah akan menciptakan suasana yang penuh berkah.
Hal ini juga menunjukkan pentingnya motivasi spiritual dalam pendidikan, di
mana setiap aktivitas belajar dianggap sebagai bagian dari ibadah yang membawa
kepada pahala.

Nilai spiritual dalam hubungan ini menjadi pondasi utama, di mana guru
tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga membimbing murid
untuk mendalami aspek keimanan dan ketakwaan. Misalnya, dalam proses
pembelajaran, guru dapat mengintegrasikan ajaran-ajaran agama ke dalam materi
pelajaran, sehingga murid tidak hanya memahami ilmu secara teoritis, tetapi juga
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini penting,
terutama dalam menghadapi tantangan moral yang sering muncul di era digital,
di mana informasi dan pengaruh negatif begitu mudah diakses.

Nilai moral tercermin dalam etika interaksi antara guru dan murid. Dalam
QS. Al-Isra": 23, Allah memerintahkan agar kita berbuat baik kepada orang tua,
yang dalam konteks pendidikan dapat digiyaskan kepada hubungan antara guru
dan murid. Di sini, guru diposisikan sebagai orang tua spiritual yang memiliki
tanggung jawab untuk mendidik dan membimbing murid dengan penuh kasih
sayang. Hadis tentang menghormati yang lebih tua (HR. Ahmad) menjadi norma
dasar dalam relasi ini, di mana saling menghormati dan menghargai satu sama
lain adalah kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan
produktif.

Sehingga, nilai moral juga menjadi aspek yang tak kalah penting dalam
hubungan ini. Guru diharapkan menjadi teladan dalam berperilaku baik, yang
dapat dicontoh oleh murid. Dalam Al-Qur'an, terdapat banyak ayat yang
menekankan pentingnya akhlak yang baik, seperti dalam Surah Al-Ahzab ayat 21
yang menyatakan bahwa Rasulullah adalah contoh teladan bagi umat manusia.
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Dengan demikian, pembelajaran moral harus menjadi bagian integral dari proses
pendidikan. Contohnya, dalam situasi di mana murid menghadapi konflik, guru
dapat mengajarkan cara menyelesaikan masalah dengan bijak, menggunakan
pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai Islam.

Aspek sosial dalam hubungan guru-murid juga sangat signifikan, di mana
interaksi antara keduanya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dalam
konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu murid
mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan beradaptasi di masyarakat.
Misalnya, melalui kegiatan kelompok atau diskusi, guru dapat mendorong murid
untuk saling menghargai pendapat satu sama lain, yang pada gilirannya akan
membangun rasa solidaritas dan kerja sama di antara mereka.

QS. Al-Maidah: 2, menyatakan "Dan tolong-menolonglah kamu dalam
kebaikan," mendasari nilai kerjasama edukatif antara guru dan murid. Hubungan
ini bukanlah relasi hierarkis satu arah, tetapi lebih kepada kemitraan yang saling
menguntungkan dalam mencapai tujuan pendidikan. Penelitian yang dilakukan
oleh University of California pada tahun 2023 menunjukkan bahwa sekolah yang
menerapkan komunikasi dua arah antara guru dan murid mengalami
peningkatan hasil belajar sebesar 20%. Ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
murid dalam proses belajar sangat penting untuk mencapai hasil yang optimal.

Dari sudut pandang psikologis, hubungan yang baik antara guru dan murid
dapat meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri murid. Guru yang memahami
kebutuhan dan karakteristik muridnya akan lebih efektif dalam menyampaikan
materi dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Sebagai contoh,
seorang guru yang peka terhadap kesulitan belajar muridnya dapat memberikan
pendekatan yang berbeda, seperti metode pembelajaran yang lebih interaktif atau
menggunakan media yang menarik, sehingga murid merasa lebih terlibat dan
termotivasi untuk belajar.

Nabi Muhammad Saw. mengajarkan pentingnya memahami kondisi
psikologis murid dengan sabda-Nya: "Kami adalah umat yang disuruh berbicara
dengan manusia sesuai dengan kadar akal mereka" (HR. Muslim). Pendekatan
psiko-edukatif ini sangat relevan dengan teori pembelajaran kontemporer seperti
differentiated instruction, di mana guru dituntut untuk menyesuaikan metode
pengajaran dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing murid. Dengan
memahami kondisi psikologis murid, guru dapat menciptakan strategi pengajaran
yang lebih efektif dan sesuai dengan kemampuan mereka.

Aspek pedagogis juga berperan penting dalam hubungan ini. Guru tidak
hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus memiliki
keterampilan dalam menyampaikan ilmu dengan cara yang menarik dan mudah
dipahami oleh murid. Dalam hal ini, penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dapat menjadi salah satu solusi untuk menarik minat murid, terutama di era
digital saat ini. Misalnya, penggunaan aplikasi pembelajaran atau platform online
dapat memudahkan murid untuk mengakses informasi dan belajar secara
mandiri.
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Metode pengajaran Nabi yang bervariatif, seperti ceramah, dialog,
keteladanan, dan praktik, menjadi model pedagogi Islam yang sangat relevan.
Hadis yang menyatakan "Ajarkanlah sesuai kemampuan mereka" (HR. Bukhari)
menegaskan prinsip developmentally appropriate practice, di mana pengajaran harus
disesuaikan dengan tahap perkembangan murid. Dengan pendekatan yang
beragam ini, diharapkan proses belajar menjadi lebih menarik dan tidak monoton,
sehingga murid lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar.

Nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan melalui beberapa cara, antara lain:
(1) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang kontekstual, di mana materi
yang diajarkan relevan dengan kehidupan sehari-hari murid, (2) program
mentoring akhlak berbasis guru-murid yang dapat memperkuat hubungan
emosional dan spiritual antara keduanya, (3) proyek kolaboratif dengan
pendekatan ta'awun (kerjasama) yang mengajarkan pentingnya kerja sama dalam
mencapai tujuan bersama, dan (4) evaluasi holistik yang mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang
perkembangan murid.

Namun, tantangan utama dalam pendidikan saat ini meliputi: (1) perbedaan
generasi, di mana terdapat gap antara guru dari generasi baby boomer dengan
murid dari generasi Z yang lebih terbiasa dengan teknologi, (2) dominasi
teknologi digital yang mengurangi interaksi langsung antara guru dan murid, dan
(3) tekanan akademis yang sering kali mengabaikan aspek afektif dalam
pendidikan. Data dari Pew Research Center pada tahun 2023 menunjukkan bahwa
60% siswa merasa guru tidak memahami cara belajar mereka. Ini menunjukkan
pentingnya adaptasi dalam pendekatan pedagogis agar dapat menjawab
kebutuhan dan harapan murid.

Strategi adaptasi yang direkomendasikan antara lain: pelatihan guru tentang
psikologi generasi digital agar mereka dapat lebih memahami karakteristik dan
kebutuhan murid saat ini, penerapan blended learning yang memadukan teknologi
dengan interaksi langsung untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
kaya, revitalisasi konsep khalifah dalam pembelajaran yang bertujuan untuk
membangun kemandirian murid, serta sistem reward yang mengapresiasi prestasi
akademik dan akhlak untuk memotivasi murid dalam belajar.

Dengan demikian, peran guru dalam Islam sangatlah multidimensional dan
tidak dapat dipisahkan dari aspek spiritual, moral, dan edukatif. Ketiga dimensi
ini saling berinteraksi dan membentuk sebuah ekosistem pendidikan yang
holistik. Dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berubah, penting bagi
guru untuk terus beradaptasi dan mengembangkan metode pengajaran yang
relevan, sehingga pendidikan dapat berjalan dengan efektif dan mampu mencetak
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter
yang baik dan spiritual yang kuat. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini,
diharapkan pendidikan dalam Islam dapat menghasilkan individu yang tidak
hanya berpengetahuan, tetapi juga berakhlak mulia dan siap berkontribusi positif
bagi masyarakat.
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Kesimpulan

Hubungan antara guru dan murid dalam perspektif Al-Qur'an dan Hadis
dapat dipahami sebagai relasi edukatif-spiritual yang sangat mendalam dan
kompleks. Relasi ini dibangun atas lima nilai inti yang saling berkaitan dan
memperkuat satu sama lain: spiritual, moral, sosial, psikologis, dan pedagogis.
Dalam konteks ini, guru berperan sebagai murabbi (pendidik), mu'allim (pengajar),
dan muaddib (pendidik akhlak), sementara murid diharapkan memiliki adab al-
talib yang komprehensif, yang mencakup sikap, perilaku, dan cara berpikir yang
baik.

Dalam kesimpulannya, hubungan guru-murid yang dibangun berdasarkan
nilai-nilai spiritual, moral, sosial, psikologis, dan pedagogis memiliki dampak
yang signifikan terhadap pembentukan karakter dan kepribadian murid. Oleh
karena itu, pihak-pihak yang berkepentingan, seperti lembaga pendidikan dan
pemerintah, disarankan untuk memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan
bagi guru, serta mengembangkan kurikulum yang mampu mengintegrasikan
nilai-nilai tersebut dalam setiap aspek pendidikan. Dengan demikian, diharapkan
generasi mendatang tidak hanya memiliki pengetahuan yang luas, tetapi juga
akhlak yang baik dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat.
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